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1.1. Latar Belakang

Perpustakaan merupakan salah satu lembaga yang di dalamnya
menyediakan beragam informasi. Keberadaaan perpustakaan di zaman yang sudah
maju ini penting adanya, dengan adanya perpustakaan tiap orang dapat mencari
dan memenuhi kebutuhan informasinya. Perpustakaan terbagi menjadi beberapa
jenis, salah satunya ialah perpustakaan sekolah. Dilihat dari definisinya,
perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada di lingkungan sekolah
yang bertujuan untuk menyimpan, mengelola dan melayanakan informasi untuk
siswa-siswi, guru-guru sekolah ataupun karyawan sekolah.

Keberadaan perpustakaan sekolah didukung kuat oleh pemerintah yang
tertuang pada pasal 35 ayat 1 No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) Undang-Undang (UU) Republik Indonesia yang menyatakan
bahwa “Standar Nasional Pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan
penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala.”

Penjelasan lebih lanjut mengenai standar sarana dan prasarana
pendidikan mencakup ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah,
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan
berekreasi, dan sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Dengan
adanya perpustakaan sekolah ini dapat menyediakan informasi dan pengetahuan
untuk menunjang kegiatan belajar dan mengajar. Maka keberadaan perpustakaan
bagi suatu instansi di bidang pendidikan sangat penting adanya.

Berbicara mengenai sekolah, disebutkan bahwa hak setiap warga Negara
untuk memperoleh pendidikan. Anak yang memiliki keterbatasan fisik ataupun
mental pun mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. Hal

tersebut tertuang pada pasal 5 ayat 2 No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
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Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Undang-Undang (UU) Republik Indonesia yang
menyatakan bahwa “Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”.
Berlandaskan pada Undang-Undang tersebut maka didirikanlah Sekolah Luar
Biasa (SLB) untuk menangani anak-anak yang memiliki Kketerbatasan fisik
ataupun mental. Berdasarkan kekurangan yang dimiliki, SLB dibagi menjadi
beberapa jenis, salah satunya ialah SLB-A. Sekolah ini khusus bagi perserta didik
yang memiliki hambatan dibidang penglihatan, atau disebut dengan tunanetra.
Maka pada tanggal 22 Desember 1986 berdirilah SLB bagian A untuk tunanetra
yang dinamakan Sekolah Luar Biasa Negeri A (SLBN-A) Citeureup Kota Cimahi.
Dalam SLBN A Citeureup ini terdapat jenjang pendidikan mulai dari SDLB,
SMPLB dan SMALB dengan berbagai hambatan mulai dari hambatan penglihatan
(tunanetra), hambatan pendengaran (tunarungu), hambatan kecerdasan
(tunagrahita), hambatan motorik (tuna daksa), Multiple Disabilities with Visual
Impairment (MDVI), sampai Aultis.

Berhubungan dengan hambatan penglihatan, sekolah memiliki sistem
pengajaran khusus dalam kegiatan belajar dan mengajar bagi peserta didiknya.
Termasuk dari sisi perpustakaan, dengan siswa-siswi yang memiliki hambatan
penglihatan menjadikan perpustakaan SLBN-A Citeureup ini memiliki koleksi
khusus untuk menunjang kebutuhan informasi pemustaka, yaitu koleksi buku
braille, majalah braille, atlas braille, Al-Qur’an braille dan talking book dalam
bentuk Compact Disk (CD) yang berisi cerita ataupun dongeng, dan monitor
pembaca layar untuk peserta didik low vision.

Pelayanan perpustakaan merupakan suatu unsur penting karena dibagian
inilah proses penyebaran informasi, pemanfaatan jasa, dan fasilitas yang ada di
perpustakaan dapat disajikan. Pelayanan perpustakaan merupakan jembatan
informasi antara pemustaka dan pustakawan, pada pelayanan inilah informasi
dapat disampaikan langsung dan pustakawan juga dapat membantu pemustaka
dalam melakukan pencarian informasi. Pada pemustaka tunanetra, pelayanan juga
sangat penting. Selain itu perpustakaan juga biasa digunakan sebagai sarana
belajar bagi guru dan siswa di SLBN-A Citeureup. Perpustakaan di buka bagi
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pengunjung setiap hari Senin-Sabtu dibuka mulai dari jam 07:30-12:00, terkecuali
hari Jum’at hanya dibuka sampai dengan pukul 11:00 dengan jumlah pustakawan
sebanyak delapan orang. Setiap harinya, hanya terdapat 2-4 orang pemustaka
tunanetra yang berkunjung ke perpustakaan SLBN-A Citeureup dari jumlah
peserta didik secara keseluruhan sebanyak 26 orang. Hal ini menunjukkan bahwa
sangat sedikit jumlah peserta didik tunanetra yang mengunjungi perpustakaan.

Idealnya pemustaka secara umum mencari informasi dapat dilakukan
dengan mudah, karena segala sumber informasi berupa buku, majalah, dan lain-
lain tertata secara rapi dan terstruktur berdasarkan jenis dan tema bacaan. Namun
pada kenyataannya di perpustakaan SLBN-A Citeureup, dengan keterbatasan
yang dimiliki oleh tunanetra membuat mereka masih mengalami kesulitan dalam
mencari informasi hal ini dapat diamati dari perilaku yang ditunjukkan oleh
pemustaka tunanetra seperti sering bertanya, tidak bisa mencari informasi sendiri,
dan sering meminta bantuan pada pustakawan hal itu terjadi baik untuk sumber
informasi yang bersifat konvensional (buku braille) maupun yang elektronik
(buku audio/ talking book). Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, atau pemustaka tunanetra masih
belum mengerti tentang cara mencari informasi dengan sumber informasi yang
bersifat konvensional maupun elektronik. Sedangkan bagi perpustakaan
merupakan tantangan tersendiri untuk dapat menunjang pemenuhan kebutuhan
informasi  melalui  koleksi perpustakaan atau fasilitas yang disediakan
perpustakaan.

Pemustaka tunanetra dalam mencari informasi langsung menuju rak
koleksi dengan meraba benda disekelilingnya, melalui perabaan dan pendengaran
mereka mengingat letak rak, ruangan, meja, kursi yang ada diperpustakaan.
Berdasarkan hal tersebut perpustakaan SLBN-A citeureup jarang melakukan
pemindahan koleksi atau pengaturan ulang koleksi perpustakaan karena perilaku
pemustakaa tunanetra dalam mencari informasi berdasarkan atas ingatan mereka,
pencarian tersebut menjadi unik ketika pemustaka tunanetra berada di rak buku
dan menelusuri serta membaca huruf braille yang ada pada judul buku satu

persatu, menggunakan dan mendengarkan Talking book, mengakses internet
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dengan handphone yang dilengkapi dengan aplikasi berbasis audio seperti Job
Access With Speech (JAWS), NonVisual Desktop Acces (NVDA) untuk komputer,
hingga akhirnya mereka menemukan koleksi atau informasi yang dicari.
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengetahui
lebih dalam mengenai perilaku pemustaka tunanetra dalam mencari informasi, dan
bagaimana tindakan atau langkah selanjutnya yang dilakukan pemustaka tunanetra
dalam mencari informasi, sehingga dari penjelasan di atas dibuatlah skripsi yang
berjudul “Perilaku Tunanetra dalam Mencari Informasi di Perpustakaan SLBN-A

Citeureup Kota Cimahi.”

1.2. Pembatasan dan Fokus Masalah
1.2.1.Pembatasan Masalah

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan tema yang diambil, maka
dalam hal ini penulis memberikan batasan dalam penelitian. Pembatasan ini
dibuat untuk memfokuskan penelitian sesuai dengan tema yang diambil. Dalam
penelitian ini akan dilakukan di Perpustakaan SLBN-A Citeureup Kota Cimahi
dengan tujuh informan yang terdiri dari satu peserta didik tunanetra kelas lima dan
satu peserta didik tunanetra kelas enam SDLB, masing-masing satu peserta didik
tunanetra kelas 7, 8, dan 9 peserta didik SMPLB, dan masing-masing satu peserta
didik tunanetra kelas sepuluh, 11, dan 12 SMALB. Penetapan informan pada tiap
jenjang pendidikan dari SDLB sampai SMALB dimaksudkan untuk mengetahui
lebih dalam perilaku mereka dalam pencarian informasi di Perpustakaan SLBN-A
Citeureup Kota Cimahi.

Pokok bahasan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1.2.1.1 Kebutuhan informasi pemustaka tunanetra
1.2.1.2 Proses dalam pencarian informasi pemustaka tunanetra
1.2.1.3 Kendala dalam pencarian informasi pemustaka tunanetra
1.2.1.4 Solusi yang dilakukan pemustaka tunanetra untuk mengatasi kendala

dalam pencarian informasi

1.2.1.5 Peran pustakawan dalam membantu penelusuran informasi
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1.2.2. Fokus masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka fokus masalah utama

dalam penelitian ini ialah “bagaimana perilaku tunanetra di perpustakaan SLBN-

A Citeureup Kota Cimahi” yang dijabarkan ke dalam pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1.2.2.1 Bagaimana kebutuhan informasi pemustaka pada Perpustakaan SLBN-A
Citeureup Kota Cimahi?

1.2.2.2 Bagimana proses yang dilakukan pemustaka tunanetra dalam pencarian
informasi pada Perpustakaan SLBN-A Citeureup Kota Cimahi?

1.2.2.3 Bagaimana kendala yang dihadapi pemustaka tunanetra dalam pencarian
informasi pada Perpustakaan SLBN-A Citeureup Kota Cimahi ?

1.2.2.4 Bagaimana solusi yang dilakukan pemustaka untuk mengatasi kendala
dalam pencarian informasi pada Perpustakaan SLBN-A Citeureup Kota
Cimahi?

1.2.2.5Bagaimana peran pustakawan dalam membantu penelusuran informasi

pemustaka pada Perpustakaan SLBN-A Citeureup Kota Cimahi?

1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pembatasan dan fokus masalah yang telah dipaparkan, maka
tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku pencarian informasi
pemustaka SLBN-A Citeureup yang terbagi ke dalam beberapa point sebagai
berikut:
1.3.1.1 Kebutuhan informasi pemustaka pada Perpustakaan SLBN-A Citeureup.
1.3.1.2 Proses yang dilakukan pemustaka tunanetra dalam pencarian informasi
pada Perpustakaan SLBN-A Citeureup di tinjau dari aspek initiation
(starting), selection/ exploration (chaining, browsing, monitoring),
formulation  (differentiating),  collection  (extracting,  verifying),
presentation (ending).
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1.3.1.3 Kendala yang dihadapi pemustaka tunanetra dalam pencarian informasi
pada Perpustakaan SLBN-A Citeureup Kota Cimahi.

1.3.1.4 Solusi yang dilakukan pemustaka untuk mengatasi kendala dalam
pencarian informasi pada Perpustakaan SLBN-A Citeureup.

1.3.1.5Peran pustakawan dalam membantu penelusuran informasi pemustaka

pada Perpustakaan SLBN-A Citeureup.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.3.2.1 Kegunaan bagi peneliti
Melalui penelitian ini peneliti dapat menambah pengetahuan perihal

perilaku pemustaka tunanetra dalam mencari informasi.

1.3.2.2 Kegunaan bagi lembaga

Terkait dengan adanya penelitian ini tertuang gambaran mengenai
perilaku pemustaka tunanetra dalam pencarian informasi serta dapat dijadikan
evaluasi dalam perbaikan layanan bagi perpustakaan.

1.3.2.3 Kegunaan bagi Univeritas

Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai perilaku pemustaka
tunenetra dalam mencari informasi pada Perpustakaan SLBN-A Citeureup
sehingga dapat dijadikan sumber rujukan bagi peneliti lainnya.

1.3.2.4 Kegunaan Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat dijadikan sebagai khazanah ilmu pengetahuan

masyarakat perihal perilaku pemustaka tunanetra dalam mencari informasi.
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